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BAB III 

PERKEMBANGAN TRADISI TAYUB 

  

A. Sejarah Lahirnya Tayub. 

Sebelum perang dunia II, drama musik dan tari, di sempurnakan di 

istana-istana raja di Jawa Tengah bahwa keasikan kaum bangsawan dengan seni 

pertunjukan yang sudah lama ada, dibuktikan oleh deskripsi tentang perayaan-

perayaan istana yang diberikan dalam puisi Jawa kuna Negara kertagama dari 

abad ke-14. Diantara abad ke-18 dan 20 busana para penari diperkaya dan 

teknik tari pun disempurnakan. Banyak pembaharuan yang diperkenalkan 

dalam gaya pertunjukan-pertunjukan istana.35  

Sedangkan tari gambyong merupakan tari yang berhubungan dengan 

ledhek yang merupakan bagian dari upacara kesuburan yang sampai sekarang 

masih banyak dilakukan di desa-desa di Jawa, baik untuk upacara kesuburan, 

pernikahan, maupun pertanian. Bahkan dewasa ini penari ledhek lebih 

ditempatkan dalam pertunjukan tayuban yang merupakan tari hiburan pribadi 

bagi para pria yang melakukan ngibing atau menari bersama penari ledhek. 

Sejak awal abad ke-19 pertunjukan tayub atau tayuban telah menjadi 

perhatian para pakar kebudayaan. Tomas Stamford Raffles dari Inggris yang 

pernah memjabat sebagai Letnan Gubernur yang menguasai Hindia-Belanda 

                                                             
35 R.M. Soedarsono, Melacak Jejak Perkembangan Seni di Idonesia (Bandung: Arti line, 2000), 

214. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

 

 

(Indonesia) sejak 1811 sampai 1816, dalam bukunya The History Of Java, 

dalam bukunya Raffles menunjukkan bahwa Tayuban yang merupakan tari 

hiburan pribadi bagi pria yang sangat di gemari baik oleh kalangan jelata 

maupun oleh para priyai. Bahwa penari ronggeng, yang nama lain dari ledhek, 

biasanya menjajankan diri untuk peristiwa-peristiwa tertentu. Menurut raflles, 

pada umumnya penari ronggeng memiliki perilaku yang kurang terhormat 

hingga istilah ronggeng selalu dianggap dengan pelacur. 

Apabila pada abab ke-19 tayuban yang peran utamanya adalah ledhek  

sudah membudaya dikalangan masyarakat jawa, tradisi ini jelas sudah lama 

hadir dikalangan masyarakat jawa, Tayuban yang pada umumnya selalu 

diartikan sebagai pertunjukan tari hiburan khusus bagi para kaum pria 

sebenarnya sampai sekarang masih mmiliki fungsi yang lebih dalam yaitu 

sebagai tari upacara kesuburan, maka tak mengherankan apa bila didesa-desa di 

jawa tengah tontonan yang sangat menarik ini ditampilkan pada saat habis 

panen serta pada upacara pernikahan. Tarian yang sangat menghibur ini 

berkembang pula di kalangan istana Mangkunegara, bahkan para priyayi 

banyak juga yang senang ngibing atau menari bersama ledhek, pada akhirnya 

penguasa istana Mangkunagara mengankatnya menjadi tontonan yang bagus 

dan terhormat.  

Perhatian istana terhadap tayuban dengan teledheknya pada saat 

Mangkunegara V (1881-1896) mengirim rombongan kesenian ke negeri 

Belanda, ia mempertunjukan pula tari gambyong yang merupakan kemasan 

halus dari tarian teledhek setelah peristiwa inilah acara-acara penyambutan 
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kepadatamu-tamu agung yang berkunjung ke pura Mangkunegara sering 

disuguhi tari gambyong. 36 

Sebelum pergerakan 30 SPKI  pada tahun 1965, salah seorang warga 

Desa Jono kecamatan temayang kabupaten bojonegoro yang bernama bapak 

Dasuki ingin melestarikan kesenian yang telah lama menghilang, dengan cara 

menggelar kegiatan pertunjukan Jaranan. Sebagai salah satu mata pencaharian 

bapak dasuki dan teman-temannya, komunitas kesenian Jaranan ini akhinya 

mendirikan sebuah sanggar yang dipimpinnya. Dan dari sinilah lahir kesenian 

ketoprak, kesenian ini sering digelar pada acara-acara hajatan pesta rakyat, 

Bapak Dasuki sendiri yang berperan sebagai tandhak,37 dengan di rias sebagai 

seorang perempuan dengan iringan musik gamelan yang merdu bapak dasuki 

menari dihadapan penonton yang menyaksikan. Akhirnya banyak orang yang 

tertarik ingin belajar sebagai mana lakon yang diperankan oleh bapak Dasuki, 

sehingga satu demi satu orang-orang bergabung di sanggar.38 

Selama mereka belajar di sanggar perempuan di ajari menari (nandhak) 

dan nyinden, mereka pun dengan mudah dapat mempelajari kesenian ini 

sehingga kesenian ini berkembang dengan baik. Dikarenakan letak wilayah 

Bojonegoro berdekatan dengan Nganjuk yang disana sudah berkembang tradisi 

kasenian Tayub, akhirnya kesenian ini juga terpengaruh dengan kesenian 

Tayub. Mulai dari perjalanan ini kesenian tayub di Bojonegoro mulai di 

                                                             
36  R.M. Soedarsono, Seni Pertunjukan Indonesia dan Pariwisata (Bandung: Arti Line, 1999), 

289-291. 
37 Tandak sebutan seorang penari ketoprak. 
38 Dasuki, Wawancara, Bojonegoro, 21 Mei 2014. 
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kembangkan sampai sekarang, bahkan desa Jono sendiri menjadi pusat kesenian 

budaya tayub di daerah bojonegoro dan kesenian tayub ini sudah menyebar luas 

di daerah sekitar daerah Bojonegoro termasuk Desa Ngelumber ini. 

B. Tayub Pada Masa Sekarang  

Kesenian tradisonal merupakan salah satu produk atau perilaku manusia 

yang khusus penggunaan imajinasi secara kreatif untuk membantu 

menerangkan dan menikmati hidup39. kesenian rakyat yang berkembang dan 

tumbuh di masyarakat, menjadi suatu kebanggaan bagi masyarakat serta 

memiliki nilai-nilai yang tidak dapat dipisahkan dari tata kehidupan masyarakat 

yang menjadi salah satu kebutuhan hidup dari dari suatu kalangan masyarakat. 

Kesenian merupakan salah satu dari bentuk aktivitas dari sebagian besar 

warga yang perkembangannya tidak dapat berdiri dengan sendiri, 

Perkembangan dan pertumbuhan suatu kesenian menggambarkan warna ciri 

kehidupan. Sebagai pendukung hampir disetiap suatu wilayah daerah memiliki 

kesenian taradisonal, dan mempunyai latar belakang dan kondisi sosial  yang 

berbeda. Keberadaan kesenian tradisional yang dijadikan sebagai media 

komunikasi sering terlupakan, di Jawa Timur kesenian trdisional yang masih 

dikenal cukup banyak orang terutama kesenian tradisi tayub adalah aktifitas 

masyarakat sebagai hiburan, yang menggunakan gerak atau suara. 

Bentuk dari kesenian ini menunjukakan gambaran dari suatu 

kebudayaan masyarakat yang berada di suatu ruang lingkup masyarakat, 

pertunjukan kesenian tayub ini sangat komunikatif sehinga mudah dipahami 

                                                             
39 Wiliam. A Haviland, Antropologi (Jakarta: Erlangga, 1993), 224. 
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terutama masyarakat pedesaan. Kesenian tradisional merupakan salah satu dari 

bagian masyarakat yang dapat memberiakan hiburan, petunjuk, pembimbing, 

dan renungan lahir dan batin yang dapat diresapi sehingga dapat menyadarkan 

masyarakat dan kehidupan pribadinya. 

Akan tetapi kesenian tayub pada saat ini dianggap oleh sebagian 

masyarakat sebagai kesenian yang negatif, kesenian yang tidak mempunyai 

moral, hal tersebut mengakibatkan kesenian tayub ini mulai tergeser dari 

kehidupan masyarakat. Sebaigian msyarakat menyalah gunakan kesenian tayub 

ini, berbagai masyarakat yang tidak memiliki etika, moral, kesenian tayub ini 

digunakan sebagai salah satu hobi mereka untuk melampiaskan nafsu mereka 

dengan cara, ketika acara tayub digelar sebagian masyarakat berpesta 

meminum-minuman keras40, ketika penari (Thandak) menari diatas panggung 

penonton banyak bersaing untuk menyawer sehingga sering terjadi perkelahian 

memperebutkan seorang Thandak,  

Ada tokoh Agama yang menentang pementasan Tari Tayub karena 

dianggap sering menjadi sumber keonaran dan menjadi ajang pelacuran 

tersembunyi. Karena pada saat itu setiap  pria yang mendapat selendang dari 

penari wanita, maka diperkenankan berjoged bersama. Sebagai rasa terima 

kasih, pria yang mendapatkan selendang memberi uang saweran kepada penari. 

Seiring berkembangnya zaman dan ajaran agama Islam pun sudah di 

pahami oleh masyarakat Tayub sekarang berbeda dengan tayub pada zaman 

dahulu yang sifatnya cenderung menggunakan kemben (kain sewek) ketika 

                                                             
40 Supriyanto, Wawancara, Bojonegoro, 21 Mei 2014. 
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menari diatas panggung, tayub sekarang sudah menggunakan pakaian yang 

layak dan lebih sopan. Hal ini merupakan suatu perubahan yang terdapat dalam 

kesenian tayub bahwa tayub bukanlah kesenian yang dianggap negatif, akan 

tetapi tayub merupakan suatu kesenian tradisonal yang memiliki nilai-nilai 

tertentu didalamnya dan harus dilestarikan41  

1. Alat musik yang digunakan  

Musik dan lagu dalam kebudayaan jawa menjadi bagian dari sebuah 

harmoni.  Musik sendiri bisa berfungsi sebagai dari nilai seni dan sebagai 

kebutuhan dalam kehidupan masyarakat. Unsur sebuah musik tidak hannya 

sekedar bunyi-bunyian akan tetapi lebih dari itu memiliki nilai seni yang 

tinggi dan memberikan arti lebih bagi kehidupan42 

Alat musik yang digunakan dalam seni pertunjukan tayub adalah 

seperangkat gamelan. Gamelan adalah instrumen musik yang menjadi ciri 

khas Jawa. Gamelan digunakan untuk mengiringi tembang-tembang saat 

tayub berlangsung. Sekaligus untuk mengiringi waranggana dan pengibing 

menari. adapun berbagai macam alat musik yang digunakan terdiri atas: 

a. Saron 

Alat ini dimainkan dengan dipukul memakai satu alat pemukul yang 

terbuat dari kayu. Saron merupakan pengisi melodi utama dalam 

permainan gamelan. Alat ini merupakan alat berbilah dengan bahan 

dasar besi, kuningan dan perunggu. 

                                                             
41  Sami’an, Wawancara, Bojonegoro, 21 Mei 2014. 
42  Moh roqib, Harmoni Dalam Budaya Jawa (Yogjakarta: STAIN Purwokerto & Pustaka Pelajar, 

2007), 66-68. 
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b. Demung 

Bentuk dan fungsinya sama seperti saron, namun demung bersuara lebih 

rendah satu oktaf dari pada saron dan kedengaran lebih keras. Pemukul 

untuk demung juga berukuran lebih besar dari pada pemukul saron. 

c. Peking 

Alat ini berukuran lebih kecil dari pada saron dan suaranya satu oktaf 

lebih tinggi dibandingkan saron. Fungsinya adalah sebagai pemberi 

warna melodi dalam permainan gamelan. Biasanya peking akan 

membunyikan melodi yang sama dengan yang dimainkan saron namun 

permainannya dibuat terus mengisi ketukan, sehingga tidak ada tempo 

yang kosong. Hal ini dapat jelas terlihat dalam permainan tepo lambat. 

Irama peking adalah dua kali irama saron dan demung. Peking dipukul 

oleh alat pemukul yang biasanya terbuat dari tanduk sapi. Cara 

memukulnya pun sama dengan saron dan demung, hanya berbeda 

temponya saja.  

d. Bonang barung 

Bonang barong dalah merupakan alat musik berpencu yang terbuat dari 

besi, kuningan dan perunggu. Alat ini dipukul dengan pemukul kayu 

berbentuk batangan yang salah satu ujungnya dililit kain. Bonang 

dimainkan dengan cara dipukul oleh dua alat pemukul. Bonang barung 

merupakan kepala utama alat melodis dalam gamelan. Alat ini berfungsi 

sebagai pemurba lagu, yang bertugas memulai jalannya sajian gendhing-

gendhing. Satu set bonang terdiri dari 14 atau 12 buah bonang.  
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e. Bonang penerus  

Bentuk dan car memainkan alat ini sama seperti bonang barung. Alat ini 

merupakan pengisi harmoni bunyi bonang barung. Bentuk mirip bonang 

barung namun lebih kecil, bonang penerus memiliki suara satu oktaf 

lebih tinggi daripada bonang barung dan sewaktu daimainkan dipukul 

dalam tempo yang lebih cepat dari pada bonang barung. 

f. Kenong  

Kenong biasanya dimainkan dengan dipukul oleh satu alat pemukul. 

Alat ini merupakan pengisi akor atau harmini dalam permainkan 

gamelan, kenong berfungsi sebagai penentu batas-batas gatra, 

menegaskan irama. Kenong juga termasuk dalam alat musik berpacu, 

namun ukuran lebih besar dari pada bonang. Alat ini juga dipukul 

menggunakan alat pemukul kayu yang dililitkan kain. Jumlah dalam 

satu set bervariasi tapi biasanya sekitar 10 buah.  

g. Kethuk kempyang 

Alat ini memiliki fungsi sebagai alat musik ritmis, yang membantu 

kendhang dalam menghasilkan ritme lagu yang diinginkan. Dalam tiap 

set gamelan hanya ada satu buah kethuk dan satu buah kempyang. 

Kethuk kempyang biasanya diletakan dekat kenong, biasanya kethuk 

kempyang juga dimainkan oleh pemain kenong. 

h. Gender barung  

Alat ini dimainkan menggunakan dua alat pemukul. Fungsinya hampir 

sama dengan saron namun dengan warna suara yang berbeda, alat ini 
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teebuat dari besi, kuningan dan perunggu. Alat ini merupakan alat musik 

berbilah. Bilahan gender lebih tipis daripada bilahan saron. Pada 

tempatnya, bilah-bilah itu dihubungkan oleh suatu penyangga yang 

tersusun dari rangkaian benang yang disambungkan diantaranya.43 

i. Gender penerus  

Alat ini hampir sama dengan bonang penerus, yaitu menjalankan 

fungsinya sebagai pendamping gender baruang. Irama gender penerus 

lebih cepat dua kali lipat dari pada gender barung. Bilah gender penerus 

lebih kecil dari pada gender barung. 

j. Slenthem 

Alat ini dimainkan dengan dipukul oleh satu alat pemukul. Fungsinya 

benar-benar sama dengan saron yaitu sebagai pemegang melodi dalam 

gamelan. Namun, dengan warna suara yang berbeda dan tinggi nada satu 

oktaf lebih rendah dari pada demung. 

k. Kempul   

Kempul adalah salah satu alat musik gamelan yang terbuat dari 

perunggu dan termasuk gamelan berpencu. Kempul disebut juga gong 

kecil. Satu set kempul terdiri dari beberapa buah kempul yang 

jumlahnya bervariasi. Kempul yang berukuran lebih kecil memiliki nada 

lebih tinggi dari pada kempul yang besar. Kempul dimainkan dengan 

cara dipukul menggunakan pemukul dalam ukuran lebih besar dari 

                                                             
43 Prima Ardiani,”Penataan dan Pengembangan Sentra Industri Gamelan di Desa Wirun Sebagai 

Desa Wisata Industri Gamelan”,(Skripsi, Universitas Sebelas Maret Surakarta,2009), 24. 
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pemukul yang digunakan untuk pemukul kenong tapi lebih kecil 

daripada pemukul gong. Pemukul ini seluruhnya terbuat dari kayu dan 

bagian yang dipukulkan dilapisi kain tebal. Kempul diletakan dengan 

cara digantung. Fungsi kempul adalah pemangku irama atau 

menegaskan irama melodi. Kempul merupakan pengisi akor dalam 

setiap permainan gamelan. 

l. Gong 

Gong adalah salah satu alat musik gamelan yang terbuat dari perunggu 

dan termasuk gamelan berpencu. Gong dimainkan dengan cara dipukul. 

Gong diletakan dengan cara menggantung, karena bentuknya yang 

sangat besar. Fungsinya adalah untuk memberi tanda berakhirnya 

sebuah gatra dan juga untuk menandai mulainya dan berakhirnya 

gendhing. 

Gong memiliki bentuk paling besar sehingga memiliki suara 

paling rendah di antara instrumen gamelan lainya. Gong merupakan 

instrumen yang paling dihargai dari semua instrumen gamelan karena 

dianggap sebagai jiwa gamelan. Gong dapat dibedakan menjadi 3 yaitu:  

1) Gong siyem Besarnya di antara kempul dan gong gedhe (besar). 

2) Gong suwukan Besarnya di antara kempul dan gong gedhe (besar). 

3) Gong gedhe Gong yang bentuknya paling besar. 

m. Gambang  

Gambang merupakan instrumen gamelan yang dimainkan paling cepat 

dalam sebuah lagu. Alat ini menjalankan fungsi yang sama dengan 
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gender barung, tapi gambang terbuat dari kayu. Tiap gambang biasanya 

terdiri dari 19 atau 20 bilah kayu untuk nadanya. Gambang dimainkan 

dengan dua buah pemukul. Pemukul gambang sangat panjang. Panjang 

tangkainya kira-kira 35 cm. tangkai ini terbuat dari tanduk, sedangkan 

bagian yang dipukulkan terbuat dari kayu yang sisi kelilingnya dibalut 

kain. 

n. Kendhang 

Alat ini dimainkan dengan dipukul oleh kedua tangan pada setiap 

sisinya. Kendhang merupakan kepala yang memimpin setiap permainan 

gamelan, berfungsi sebagai penentu setiap ritme yang ada dalam pemain 

gamelan. Kendhang merupakan pengatur irama gendhing. Alat ini 

berfungsi memulai, mempercepat, memperlambat, dan memberi tanda 

akan berakhirnya gendhing. Dalam gamelan ada tiga atau empat buah 

kendhang yang berbeda ukurannya. Setiap kendhang ditutupi dengan 

membrane kulit dikedua sisinya. Diameter kedua sisi kendhang ini 

berbeda. Keempaat kendhang yang dimaksud adalah: kendhang 

gendhing, kendhang wayangan, kendhang ciblon, dan ketipung. 

o. Suling 

Alat ini dimainkan dengan ditiup. Biasanya suling memainkan melodi 

tersendiri yang menghiasi permainan gamelan. Suling terdiri dari dua 

macam yaitu suling slendro dan suling pelog. Perbedaan suling slendro 

dan suling pelog adalah pada letak dan jumlah lubang-lubangnya. Suling 

slendro memiliki 4 buah lubang, dan pelog memiliki 5 buah lubang. 
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p.  Siter 

Siter dimainkan dengan petikan oleh ibu jari kiri dan kanan. Alat ini juga 

memainkan melodi tersendiri. Siter dibuat dengan dua sisi, yaitu sisi atas 

dan sisi bawah. Masing-masing memiliki laras pelog dan slendro. Siter 

mirip dengan kecapi di Jawa Barat. Siter memiliki 11 atau 12 dawai 

yang unison (satu nada). 

q. Rebab 

Rebab merupakan alat musik gesek berdawai dua. Rebab terbuat dari 

kayu dan tubuhnya terbentuk seperti hati. Tubuh rebab dilapisi dengan 

kulit tipis. Dawai ditekan dengan jari tangan kiri tapi tidak sampai 

menempel pada batang rebab. 

2. Waktu pelaksanaan 

Acara tayub ini biasanya dilakukan warga ketika warga masyarakat 

menggelar hajatan baik itu pernikahan, khitanan, kelahiran anak, bersi desa, 

sedekah bumi, maupun hajat yang lain terutama di desa Nglumber 

Kepuhbaru Bojonegoro hampir sebagian masyarakat meramaikannya 

dengan kesenian tayub. Tayub dilaksanakan mulai sore hari habis ashar 

sekitar pukul 03.00 sampai menjelang pagi pukul 02.00. 

Sebelum melaksanakan tradisi kesenian tayub ini warga menggelar 

ritual-ritual adat sebagai mana kepercayaan adat yang berada di desa 

nglumber pada saat ini, dan mengadakan do’a bersama membaca solawat, 

dizikir, dan lain sebagainya yang dilakukan oleh seluruh warga desa. Dalam 

rangka bersyukur kepada Allah SWT, atas apa yang diberikan kepada 
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mereka selama ini. Tradisi kesenian tayub ini merupakan bentuk kesenangan 

warga desa ketika hasil panen mereka melimpah dengan cara mengadakan 

kesenian ini mereka mengungkapkan rasa gembira.44  

Menurut keterangan warga, tradisi nanggap tayub ini sudah 

berlangsung sejak dulu dan sampai kini masih menjadi pilihan utama jenis 

hiburan di acara-acara hajatan. Namun ternyata tayub sekarang berbeda 

dengan tayub dulu. Tayub sekarang lebih baik, lebih santun, ledheknya 

berpakaian cukup tertutup tidak menggunakan kemben saja. Selain itu ada 

aturan-aturan yang melindungi kehormatan sang (ledhek) seperti, tamu yang 

menari harus menjaga jarak dengan ledhek, tidak boleh menyentuh atau 

berlaku tak sopan kepada ledhek. “Kalau dulu, ledheknya cuma pakai 

kemben, tidak pakai baju, lalu tamu yang menari boleh berlaku semaunya 

pada ledhek45 di atas panggung. 

Tayub merupakan tarian yang sangat populer bagi masyarakat 

Bojonegoro dan sekitarnya. Tarian ini biasanya dilakukan oleh pria dengan 

diiringi gamelan dan tembang Jawa. Pertunjukan tari ini banyak 

dipergunakan untuk meramaikan kegiatan hajatan yang banyak dilaksanakan 

oleh warga Bojonegoro ataupun kegiatan kebudayaan yang lain. Biasanya 

dalam mengadakan kegiatannya, tarian tayub ini sudah terkoordinir dalam 

suatu kelompok tertentu dengan nama khas masing-masing.  

 

                                                             
44 Nawoto, Wawancara, Bojonegoro, 11 Mei 2014. 
45 Sebutan untuk penari dalam kesenian tayub . 
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3. Susunan Ritual 

Berbagai macam ritual yang dilakukan oleh warga sebelum 

menggelar tradisi tayub, ritual-ritual yang dilakukan warga tidak lepas dari 

kebudayaan sebelumnya. Mereka masih mempercayai ritual-ritual yang 

dilakukan oleh nenek moyang mereka ketika masih hidup. Adapun berbagai 

ritual ini berbeda-beda tergantung warga ketika mempunyai hajat. 

Pada setiap masyarakat yang masih mempertahankan tradisinya, 

kepercayaan yang dianut oleh sentral dari kegiatannya. Agama terintegrasi 

dalam hidup mereka, agama dalam berbagai upacara dilaksanakan sebagai 

manifestasi kebudayan mereka, jadi agama memiliki fungsi tertentu dalam 

kehidupan masyarakat, karena bermanfaat pula kalau ditinjau dari segi 

kultural fungsional.46 Agama bersifat kesatuan batin, orang segolongan 

merasa satu dengan golongan seluruhnya dan memelihara keseimbangan 

lahir dan batin antara golongan dan lingkungan.47 

Misalkan pada saat mengadakan tayub untuk memperingati acara 

sedekah bumi, mesyarakat desa melakukan ritual dengan menaruh sesaji 

yang diletakan di suatu tempat yang sudah ditentukan oleh masyarakat ketika 

sesaji sudah terkumpul masyarakat berdoa bersama- sama dengan tujuan  

mensyukuri apa yang diberikan kepada mereka selama ini dan berharap 

dikemudian hari ketika warga desa mulai panen agar diberikan hasil yang 

melimpah. 

                                                             
46 J. Daeng, Manusia Dan Kebudayaan,181. 
47 R. Soepomo, Hukum Adat (Jakarta: PT Pradnya Paramita, 1987), 68. 
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Adapun sesaji yang digunakan pada saat ritual sebagai berikut: 

a. Segoh gurih ( Nasih kuning ) yang ditaruh di tampah 

b. Ayam bakar 

c. Dupa / Kemenyan  

d. Hasil panen / satu ikat padi  

Akan tetapi ketika mereka melakukannya dengan cara yang berbeda 

dengan cara yang dilakukan oleh nenek moyangnya dahulu, Setelah 

menaruh sesaji merka berdo’a layaknya umat muslim lainnya karena agama 

mereka muslim. Bukan dengan cara memuja dewa atau roh penunggu sawah 

mereka, karena warga desa sudah paham hal seperti itu dikatakan musyrik 

karena menyembah makhluk lain selain Allah SWT.48  

suatu upacara yang selalu diselenggarakan oleh masyarakat desa 

tertentu yang intinya membersihkan atau menghalau segala gangguan, 

kejahatan, penyakit, hama dan sebagainya yang berfungsi untuk:  

1. mengucapkan syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, Dewi Sri/Padi 

dan dhanyang penunggu desa, atas hasil pertanian yang telah tercapai, 

dan  

2. memohon keselamatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, Dewi Sri / 

Padi, dan dhanyang penunggu desa itu, baik terhadap seluruh warga 

masyarakat desa tersebut maupun segenap hasil pertanian mereka. 

                                                             
48 Dasuki, Wawancara, Bojonegoro, 21 mei 2014. 
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Agama terlambangkan (institutionalized religion) berusaha 

mendefinisikan kausa prima, dan menyebutkannya sebagai dewa atau roh. 

Dalam kebudayaan barat hal tersebut terpisah satu sama lain, terpisah dari 

manusia, binatang, pohon, dan makhluk-makhluk lainnya, dalam 

kebudayaan timur pohon, tumbuhan, binatang, manusia dan dewa-dewa 

dianggap satu.  

Pandangan hidup ini berbeda secara fundamental tidak hannya 

dalam sisi ajarannya tetapi juga pada sikap dominannya masing-masing. 

Perbedaan tersebut dapat dikarakteristikkan sebagai sikap mistis pada suatu 

sisi sedangkan pada sisi yang lain sebagai sikap beragama. Kepercayaan 

mistik dalam potensinya untuk mengubah kesadaran pada kehendak dan 

kemudian menyatu bersama serta mempengaruhi kekuatan alam adalah 

sesuatu yang akatif, arogan dan terbuka.49  

C. Fungsi Seni Tayub 

Seni pertunjukan merupakan bagian dari jaringan kebudayaan, dapat 

dibatasi untuk dikaitkan dalam modus apapun, dengan struktur dalam sebuah 

masyarakat. Seni pertunjukan telah dipahami sebagai perwujudan gagasan dan 

kekuatan melampaui kenyataan hidup yang keras. Antara kekuasaan 

supranatural hingga sebagai ungkapan kritik sosial.50 

Seiring perkembangan, tayub mengalami pergeseran fungsi dan nilai. 

Faktor yang menjadi penyebab antara lain dikarenakan oleh perubahan 

                                                             
49 Helen Graham, Psikologi Humanistik (Yogyakarata: Pustaka Pelajar, 2005), 9-10. 
50 Dialog Art Summit, Keragaman Dan Silang Budaya (Bandung: Masyarakat Seni pertunjukan 

Indonesia, 1999), 03. 
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kondisional dan tuntutan zaman yang semakin maju lekat dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Agar tidak punah maka pelaku 

seni tayub berupaya untuk melestarikan kesenian tayub dengan cara 

bersosialisasi dan tentu saja disertai dengan perubahan-perubahan dalam seni 

pertunjukannya, untuk mempertahankan nilai kesenianya. Seni pertunjukan 

tayub mempunyai fungsi primer dan fungsi sekunder, yang maksudnya adalah 

bahwa seni pertunjukan tayub ini tudak hanya mempunyai fungsi ritual maupun 

seni tari pertunjukan. Fungsi primer kesenian tayub ini berfungsi sebagai sarana 

untuk ritual. Seperti halnya digunakan ketika pada saat upacara bersih desa. 

Disamping itu kesenian tayub juga mempunyai fungsi sekunder sebagai alat 

komunikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




